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KOMPATIBILITAS OBAT KARDIOVASKULAR DENGAN 
OBAT-OBAT INJEKSI LAIN DI UNIT PERAWATAN INTENSIF 

Atikah Mutiara Putri 
Program Studi Farmasi 

INTISARI  
 

Pasien di ICU biasanya memperoleh pengobatan secara intravena karena 
mengingat kondisi pasien yang tidak stabil dan membutuhkan efek farmakologis 
yang cepat namun terdapat resiko yang dapat terjadi pada pemberian secara 
intravena yaitu adanya inkompatibilitas. Inkompatibilitas merupakan reaksi fisik 
dan kimia yang tidak diinginkan yang terjadi antara dua atau lebih obat ketika 
larutan digabungkan dalam jarum suntik, jalur infus utama, tabung atau botol yang 
sama. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil uji kompatibilitas 
fisikokimiawi obat-obat kardiovaskular dengan obat-obat injeksi lain yang sering 
digunakan bersamaan dengan menggunakan metode berupa uji visual, mikroskopis, 
turbidimetri dan pH. Pengamatan dilakukan pada periode waktu jam ke 0,1,4,24. 
Hasil yang diperoleh dari penelitian ini yaitu terdapat kombinasi yang mengalami 
inkompatibilitas secara fisik meliputi amiodaron HCl + ampisilin, amiodaron HCl 
+ NaCl 3%, amiodaron HCl + omeprazol, amiodaron HCl + tramadol HCl, digoksin 
+ KaEN 3A, digoksin + parasetamol, digoksin + omeprazol, dobutamin HCl + 
omeprazol, furosemide + KaEN 3B, furosemid + ringer asetat, furosemid + 
omeprazol, nikardipin HCl + Insulin (Novorapid®), nikardipin HCl + ringer asetat, 
nikardipin HCl + omeprazol, nikardipin HCl + Renxamin®, nikardipin HCl + 
pantoprazol, inkompatibilitas kimia yaitu dobutamin HCl + ringer asetat, nikardipin 
HCl + Dextrose 10%, dan terdapat kombinasi yang mengalami inkompatibilitas 
fisik maupun kimia yaitu pada dobutamin HCl + ampisilin, dobutamin HCl + 
Dextrose 10%, dobutamin HCl + KaEN 3B, dobutamin HCl + NaCl 3%, furosemid 
+ NaCl 3%, furosemid + Renxamin®. Kesimpulan pada penelitian ini yaitu terdapat 
24 dari 54 atau 44,4% kombinasi obat golongan kardiovaskular dengan obat injeksi 
lain yang inkompatibel atau tidak memenuhi syarat pengujian diantaranya 
kombinasi yang paling banyak mengalami inkompatibilitas yaitu pada injeksi 
dobutamin HCl dan nikardipin HCl  
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